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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Group Investigation
pada mata pelajaran PPKn di MI Al-Istiqgomah serta menguji kelayakan, kepraktisan, dan keefektifannya dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Permasalahan yang melatarbelakangi penelitian ini adalah rendahnya keterlibatan
siswa dalam pembelajaran PPKn akibat pendekatan yang masih berpusat pada guru dan belum optimalnya penggunaan
bahan ajar yang mendorong aktivitas investigatif. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan
metode Research and Development dengan model 4D yang meliputi tahap define, design, dan develop, sedangkan tahap
disseminate tidak dilaksanakan. Subjek penelitian adalah 19 siswa kelas IV MI Al-Istigomah, dengan teknik pengumpulan
data berupa lembar validasi, angket respon, dan tes hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD berbasis Gl
memperoleh kategori sangat valid berdasarkan penilaian ahli materi dan ahli media, sangat praktis berdasarkan respon
peserta didik dan guru, serta sangat efektif dengan tingkat ketuntasan klasikal mencapai 84,21%. Temuan ini menunjukkan
bahwa pengembangan LKPD berbasis Group Investigation mampu meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar peserta
didik, sehingga layak digunakan sebagai alternatif perangkat pembelajaran PPKn di madrasah ibtidaiyah.

Kata Kunci: Group Investigation; Hasil Belajar; LKPD; Madrasah Ibtidaiyah; Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

Abstract. This research aims to develop a Group Investigation-based Student Worksheet (LKPD) on PPKn subjects at Ml
Al-Istigomah and test its feasibility, practicality, and effectiveness in improving student learning outcomes. The problem
behind this study is the low involvement of students in PPKn learning due to the teacher-centered approach and the lack of
optimal use of teaching materials that encourage investigative activities. To overcome these problems, this study uses the
Research and Development method with a 4D model which includes the define, design, and develop stages, while the
disseminate stage is not implemented. The subjects of the study were 19 students in grade IV of MI Al-Istiqomah, with data
collection techniques in the form of validation sheets, response questionnaires, and learning outcome tests. The results of
the study showed that LKPD based on Gl obtained a very valid category based on the assessment of material experts and
media experts, very practical based on the responses of students and teachers, and very effective with a classical
completeness level of 84.21%. These findings show that the development of LKPD based on Group Investigation is able to
increase student engagement and learning outcomes, so that it is suitable for use as an alternative to PPKn learning tools in
madrasah ibtidaiyah.

Keywords: Group Investigation; Learning Outcomes; LKPD; Madrasah Ibtidaiyah; Pancasila and Citizenship Education

PENDAHULUAN

Pendidikan nasional dirancang sebagai proses yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk
mengembangkan potensi peserta didik secara utuh. Proses tersebut tidak hanya berorientasi pada pencapaian
kognitif, tetapi juga mencakup pembentukan karakter, penguatan kecerdasan sosial, serta pengembangan
keterampilan yang relevan dengan kehidupan bermasyarakat (Ichsan, 2021). Dalam konteks Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan, tujuan tersebut diarahkan pada pembentukan warga negara yang mampu
menjalankan hak dan kewajiban secara bertanggung jawab serta menjunjung nilai-nilai Pancasila dan Undang-
Undang Dasar 1945 (Hidayat, 2025). Oleh karena itu, pembelajaran PPKn semestinya mendorong internalisasi
nilai, penguatan moral, dan kemampuan berpikir kritis terhadap persoalan kebangsaan.

Menurut Putri Sugiharto et al. (2025) karakteristik PPKn menuntut proses pembelajaran yang dialogis dan
partisipatif. Peserta didik tidak cukup hanya memahami konsep normatif, tetapi juga perlu dilatih menganalisis
permasalahan sosial secara reflektif dan argumentatif. Dalam kerangka tersebut, bahan ajar memiliki fungsi
strategis sebagai perangkat yang memfasilitasi aktivitas berpikir tingkat tinggi. Lembar Kerja Peserta Didik
idealnya dirancang untuk mengarahkan siswa melakukan eksplorasi masalah, diskusi kolaboratif, serta
penyusunan solusi berbasis nilai (Agmita et al., 2021).

Namun, berdasarkan hasil pra-observasi di MI Al-Istigomah menunjukkan bahwa pembelajaran PPKn
masih didominasi pendekatan yang berpusat pada guru. Meskipun bahan ajar telah digunakan, aktivitas siswa
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dalam mengidentifikasi masalah, mengemukakan pendapat, dan merumuskan solusi belum berkembang secara
optimal. Wawancara dengan guru mata pelajaran mengindikasikan bahwa siswa cenderung pasif dan belum
terbiasa terlibat dalam diskusi analitis. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara tujuan normatif PPKn
dan praktik pembelajaran di kelas. Pendekatan pembelajaran yang kurang partisipatif berdampak pada
terbatasnya pengembangan kemampuan berpikir kritis dan kerja sama siswa (Putri et al., 2024). Ketika siswa
tidak diberi ruang untuk mengkaji persoalan secara mandiri dan kolaboratif, proses internalisasi nilai
kewarganegaraan menjadi kurang mendalam. Jika situasi ini terus berlangsung, maka fungsi PPKn sebagai
wahana pembentukan karakter dan kecakapan kewarganegaraan tidak akan tercapai secara optimal. Dengan
demikian, diperlukan inovasi perangkat pembelajaran yang mampu mendorong keterlibatan aktif peserta didik.

Salah satu pendekatan yang relevan adalah model pembelajaran Group Investigation (Herlambang &
Bauw, 2024). Menurut Pratami (2024) model ini berlandaskan pada teori konstruktivisme sosial yang
menekankan pentingnya interaksi dan kolaborasi dalam membangun pengetahuan. Dalam model GlI, siswa
terlibat dalam tahapan identifikasi masalah, perencanaan investigasi, pengumpulan informasi, analisis, hingga
presentasi hasil secara berkelompok. Pengintegrasian model Group Investigation ke dalam LKPD memungkinkan
tersusunnya aktivitas pembelajaran yang sistematis dan terarah. LKPD berbasis Gl tidak hanya memuat soal
latihan, tetapi juga mengorganisasi proses investigatif secara bertahap (Arbayanti, 2021).

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengembangan LKPD berbasis model pembelajaran
aktif telah banyak dilakukan pada berbagai mata pelajaran dan jenjang pendidikan. Nurjahri (2024)
mengembangkan LKPD untuk meningkatkan keterampilan praktik IPA siswa kelas IV sekolah dasar dan
melaporkan bahwa produk yang dihasilkan dinyatakan layak serta efektif dalam mendukung proses
pembelajaran. Sarina et al (2025) mengembangkan LKPD berbasis Discovery Learning pada siswa kelas |lI
sekolah dasar dan menemukan adanya peningkatan ketuntasan belajar melalui desain perangkat yang
terstruktur dan berlandaskan pendekatan konstruktivistik. Sementara itu, Baiq Afifatul Adiyani & Nindha Ayu
Berlianti (2022) mengembangkan LKPD pada materi pencemaran lingkungan di kelas VIl SMP dengan hasil yang
menunjukkan tingkat kelayakan tinggi serta peningkatan partisipasi siswa selama pembelajaran berlangsung.
Secara umum, temuan-temuan tersebut menegaskan bahwa pengembangan LKPD berkontribusi terhadap
peningkatan kualitas pembelajaran, meskipun belum secara spesifik diarahkan pada pengembangan LKPD
berbasis Group Investigation dalam mata pelajaran PPKn di tingkat madrasah ibtidaiyah

Meskipun pengembangan LKPD berbasis model pembelajaran aktif telah banyak dilakukan, sebagian
besar penelitian masih berfokus pada mata pelajaran IPA dan jenjang pendidikan di luar madrasah ibtidaiyah.
Kajian yang secara khusus mengembangkan dan menguji LKPD berbasis Group Investigation pada mata
pelajaran PPKn di madrasah, terutama dengan pengukuran menyeluruh terhadap aspek kelayakan, kepraktisan,
dan keefektifan, masih terbatas. Padahal, karakteristik PPKn yang menekankan penguatan nilai, pembentukan
sikap kewarganegaraan, dan analisis persoalan sosial memerlukan desain LKPD yang kontekstual dan berbasis
investigasi (Wagino Susanto, Muhammad Mona Adha, Apri Wahyudi, 2025). Kondisi ini menempatkan penelitian
ini pada posisi strategis dalam memperluas pengembangan perangkat pembelajaran kewarganegaraan di
madrasah melalui desain pembelajaran yang selaras dengan karakteristik mata pelajaran PPKn, kebutuhan
peserta didik, serta ketentuan kurikulum yang berlaku. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LKPD
berbasis Group Investigation (Gl) pada mata pelajaran PPKn di kelas IV Ml Al-Istiqgomah serta menguii
kelayakan, kepraktisan, dan keefektifannya dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Produk yang
dihasilkan diharapkan dapat menjadi alternatif bahan ajar yang mendorong keterlibatan aktif siswa sekaligus
meningkatkan capaian belajar, serta menjadi referensi bagi guru dalam merancang pembelajaran PPKn yang
partisipatif, kontekstual, dan sesuai dengan karakteristik materi kewarganegaraan.

METODE
Penelitian ini menggunakan metode Research and Development dengan model 4D yang dikemukakan
oleh Thiagarajan dan Sammel (Bahosin Sihombing et al., 2024). Model ini dipilih karena memberikan tahapan
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kerja yang sistematis dalam menghasilkan produk pembelajaran yang teruji. Prosedur pengembangannya
meliputi empat tahap, diantaranya: Define dilakukan melalui analisis kebutuhan, observasi pembelajaran,
wawancara dengan guru, serta kajian kurikulum untuk mengidentifikasi permasalahan dan karakteristik peserta
didik. Tahap Design mencakup perancangan struktur LKPD berdasarkan langkah-langkah Group Investigation,
penyusunan indikator pembelajaran, serta penyusunan instrumen penilaian. Selanjutnya, pada tahap Develop
dilakukan pembuatan produk, validasi oleh ahli materi dan ahli media, revisi berdasarkan masukan, serta uji coba
kepada siswa untuk menilai kepraktisan dan keefektifan melalui angket dan tes hasil belajar (Fitriyah & Ghofur,
2022). Adapun tahap Disseminate tidak dilaksanakan karena pengembangan produk difokuskan pada satu
satuan pendidikan.

DEFINE DESIGN

(Penancangan produk)

pembelajaran)

DISSEMINATE
(Penyebaran)

Gambar 1. Alur Model Pengembangan 4D
Sumber: Alghiffari et al (2024)

DEVELOP

(Pengembangan dan validasi)

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas IV Ml Al-Istiqomah yang berjumlah 19 orang. Penelitian
dilaksanakan di MI Al-Istiqgomah yang berlokasi di Desa Mumbul Sari, Kecamatan Bayan, Kabupaten Lombok
Utara. Pemilihan lokasi didasarkan pada kesesuaian karakteristik sekolah dengan kebutuhan penelitian serta
aksesibilitas dalam proses pengumpulan data. Sumber data dalam penelitian ini meliputi data primer yang
diperoleh dari hasil validasi ahli, respon guru dan peserta didik, serta hasil tes belajar siswa setelah penggunaan
LKPD.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui lembar validasi, angket respon, dan tes hasil belajar. Lembar
validasi diberikan kepada ahli materi dan ahli media untuk menilai aspek kelayakan produk. Angket respon
diberikan kepada guru dan peserta didik guna mengukur tingkat kepraktisan penggunaan LKPD dalam
pembelajaran. Sementara itu, tes hasil belajar digunakan untuk mengetahui tingkat keefektifan LKPD berbasis
Group Investigation (GI) dalam meningkatkan ketuntasan belajar peserta didik pada mata pelajaran PPKn.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan untuk mengukur tingkat kelayakan, kepraktisan, dan
keefektifan LKPD berbasis Group Investigation (Judijanto et al., 2024). Kelayakan LKPD dianalisis berdasarkan
hasil validasi ahli materi dan ahli media dengan menggunakan rumus rata-rata, sebagai berikut:

_ 21X
X= ="
Banyak data
Keterangan:
X = Skor Rata-rata
> x = Jumlah Skor yang diperoleh
Skor rata-rata yang diperoleh kemudian dikonversi ke dalam kriteria kevalidan sebagai berikut:
Tabel 1. Kriteria Kevalidan LKPD

No Rentang Skor Kriteria
1 3,26 -4,00 Sangat Valid
2 251-325 Valid
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3 1,76 - 2,50 Kurang Valid

4 1,00-1,75 Tidak Valid

Kepraktisan LKPD berbasis group investigation (gi) dianalisis dengan menggunakan rumus:
YRn
Ru=

Banyak Responden

Keterangan:
Rnt = Skor Rata-rata Responden
> Rn = Jumlah skor yang diperoleh
Mengonversi skor rata-rata yang diperoleh ke dalam bentuk nilai berdasarkan kriteria:
Tabel 2. Kriteria Kepraktisan LKPD

No Rentang Skor Kriteria

1 61-80 Sangat Praktis
2 41-60 Praktis

3 21-40 Cukup Praktis
4 1-20 Kurang Praktis

Selanjutnya analisis keefektifan dilakukan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik. Peserta didik
dinyatakan tuntas apabila memperoleh nilai sama dengan atau di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu
70. Sementara itu, LKPD berbasis Group Investigation (Gl) dianggap efektif apabila tingkat ketuntasan klasikal
peserta didik mencapai minimal 80%.

Keefektifan hasil belajar peserta didik secara klasikal dianalisis dengan menggunakan rumus:

) Peserta didik yang tuntas
Ketuntasan Klasikal = — X 100%
Jumlah peserta didik

Dari hasil perhitungan diperoleh kriteria keefektifan dengan mengacu pada tabel berikut:
Tabel 3. Kriteria Ketuntasan Klasikal

No Persentase Kriteria
1 81% - 100% Sangat Efektif
2 71% - 85% Efektif
3 61% —70% Cukup Efektif
4 0% - 60% Tidak Efektif
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kelayakan LKPD Berbasis Group Investigation (Gl) dapat diketahui dari hasil penilaian dari para ahli yang
terdiri dari ahli materi dan ahli media. Adapun hasil penilaian dari ahli materi disajikan pada tabel berikut:
Tabel 4. Hasil Validasi Ahli Materi
No Validator Skor Rata-rata Kriteria

1 Validator 1 4,00 Sangat Valid
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2 Validator 2 3,94 Sangat Valid

Berdasarkan hasil yang disajikan dalam Tabel 4, rata-rata skor penilaian dari dua validator ahli materi
terhadap LKPD berbasis Group Investigation (Gl) secara keseluruhan menunjukkan bahwa validator pertama
memberikan skor rata-rata sebesar 4 dengan kategori sangat valid, sedangkan validator kedua memberikan skor
rata-rata sebesar 3,94 yang juga termasuk dalam kategori sangat valid. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa LKPD berbasis Group Investigation (Gl) layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran.

Adapun hasil penilaian dari validator ahli media dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5 Hasil Validasi Anli Media

No Validator Skor Rata-rata Kriteria
1 Validator 1 3,93 Sangat Valid
2 Validator 2 4,00 Sangat Valid

Berdasarkan hasil yang disajikan dalam Tabel 5, rata-rata skor penilaian dari dua validator ahli media
terhadap LKPD berbasis Group Investigation (GI) secara keseluruhan menunjukkan bahwa validator pertama
memberikan skor rata-rata sebesar 3,93 dengan kategori sangat valid, sedangkan validator kedua memberikan
skor rata-rata sebesar 4 yang juga termasuk dalam kategori sangat valid. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa LKPD berbasis Group Investigation (Gl) layak untuk digunakan dalam pembelajaran.

Kepraktisan LKPD berbasis Group Investigation (Gl) diukur melalui tanggapan peserta didik dan guru
yang disampaikan melalui angket dalam bentuk pernyataan. Pengumpulan data melibatkan seluruh siswa kelas
IV MI Al-Istigomah sebanyak 19 orang, serta guru mata pelajaran PPKn. Proses pengumpulan data diawali
dengan pelaksanaan kegiatan pembelajaran menggunakan LKPD berbasis Gl. Setelah pembelajaran selesai,
peserta didik diminta untuk mengisi angket sebagai bentuk penilaian terhadap LKPD. Hal yang sama juga
dilakukan oleh guru, yang diminta mengisi angket setelah proses pembelajaran berakhir untuk memberikan
evaluasi terhadap produk tersebut.

Adapun hasil angket respon peserta didik dan guru dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 6 Hasil Angket Respon Peserta Didik dan Guru

No Responden Jumlah Skor Rata-rata Kriteria
1 Peserta Didik 19 79,36 Sangat Praktis
2 Guru 1 80,00 Sangat Praktis

Berdasarkan hasil yang disajikan pada Tabel 6, diperoleh rata-rata skor keseluruhan dari respon peserta
didik sebesar 79,36 dengan kategori sangat praktis, sedangkan rata-rata skor dari guru mencapai 80, yang juga
termasuk dalam kategori sangat praktis. Dengan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis Group
Investigation (GI) dikategorikan praktis dan layak digunakan dalam proses pembelajaran.

Hasil validasi oleh ahli materi dan ahli media menunjukkan bahwa LKPD berbasis Group Investigation
berada pada kategori sangat valid, baik dari aspek substansi materi maupun desain penyajian. Temuan ini
mengindikasikan bahwa produk yang dikembangkan telah memenuhi prinsip kesesuaian isi dengan kompetensi
dasar, ketepatan struktur, serta kejelasan tampilan. Secara teoretis, kelayakan ini sejalan dengan konsep
pengembangan bahan ajar yang menekankan keselarasan antara tujuan pembelajaran, materi, dan karakteristik
peserta didik. Model 4D pada tahap develop juga menekankan pentingnya validasi ahli sebagai bentuk kontrol
kualitas produk sebelum diimplementasikan secara luas (Akbar, 2025).

Kepraktisan LKPD yang ditunjukkan melalui respon peserta didik dan guru dalam kategori sangat praktis
memperlihatkan bahwa perangkat yang dikembangkan mudah digunakan dan mendukung proses pembelajaran
di kelas. Hasil ini relevan dengan teori pembelajaran kooperatif yang menyatakan bahwa perangkat
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pembelajaran harus mampu memfasilitasi interaksi, partisipasi aktif, dan kerja sama antarsiswa (Mulyani et al.,
2021). Model Group Investigation, yang berlandaskan konstruktivisme sosial, mendorong siswa untuk terlibat
dalam proses identifikasi masalah dan diskusi kelompok. Temuan ini juga selaras dengan penelitian Nurjahri
(2024) dan Baiq Afifatul Adiyani & Nindha Ayu Berlianti (2022) yang menunjukkan bahwa LKPD berbasis
pendekatan kooperatif meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Baiq Afifatul Adiyani & Nindha Ayu
Berlianti, 2022; Nurjahri, 2024).

Dari aspek keefektifan, tingkat ketuntasan klasikal sebesar 84,21% menunjukkan bahwa penggunaan
LKPD berbasis Gl berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik. Hasil ini mendukung
pandangan bahwa pembelajaran berbasis investigasi mendorong pemahaman yang lebih mendalam karena
siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi juga membangun pengetahuan melalui proses analisis dan diskusi.
Secara empiris, temuan ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa desain LKPD
berbasis model pembelajaran aktif mampu meningkatkan capaian akademik siswa, meskipun konteks mata
pelajaran dalam penelitian ini berbeda, yakni PPKn di madrasah ibtidaiyah (Mukhlisotin & Rahmandani, 2023).

Secara keseluruhan, pengembangan LKPD berbasis Group Investigation (Gl) melalui model 4D hingga
tahap develop menghasilkan produk yang memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. Hasil ini menunjukkan
bahwa integrasi pendekatan investigatif dalam perangkat pembelajaran PPKn dapat meningkatkan kualitas
proses dan hasil belajar. Penelitian ini tidak hanya mengadaptasi model kooperatif ke dalam konteks madrasah,
tetapi juga memberikan kontribusi empiris terhadap pengembangan bahan ajar kewarganegaraan yang lebih
partisipatif, kontekstual, dan sesuai dengan tuntutan kurikulum.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Group Investigation (GI)
pada mata pelajaran PPKn di MI Al-Istiqomah dengan menggunakan model 4D hingga tahap pengembangan.
Hasil validasi ahli materi dan ahli media menunjukkan kategori sangat valid, sehingga produk dinilai layak
digunakan. Respon peserta didik dan guru juga menunjukkan kategori sangat praktis, yang menandakan bahwa
LKPD mudah diterapkan dalam pembelajaran. Tingkat ketuntasan klasikal sebesar 84,21% melampaui batas
minimal efektivitas, sehingga LKPD dinyatakan efektif dalam meningkatkan hasil belajar. Dengan demikian,
LKPD berbasis Gl yang dikembangkan memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif untuk mendukung
pembelajaran PPKn yang lebih aktif dan berbasis investigasi.

Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya dilaksanakan hingga tahap develop dan belum
mencapai tahap disseminate dalam model 4D. Produk yang dikembangkan juga diuji pada satu kelas dengan
jumlah subjek terbatas, sehingga generalisasi hasil masih memerlukan pengujian lebih luas. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk melaksanakan tahap penyebaran serta menguji efektivitas LKPD pada konteks
sekolah yang berbeda dengan jumlah sampel yang lebih besar agar diperolen gambaran yang lebih
komprehensif mengenai keberlanjutan dan konsistensi efektivitas produk.
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